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DAFTAR ISTILAH 

Ahimsa : Ajaran Hindu yang mengajarkan agar tidak melakukan 

kekerasan dan kejahatan. 

Akar rumput  : Rakyat kecil 

Boikot  : Menolak untuk bekerja sama dagang dengan pihak 

yang diboikot, entah itu membeli, menggunakan, 

maupun urusan lainnya dengan cara pemaksaan.  

Crisisinvoerordonnantie  : Peraturan tentang krisis impor. 

Dependensi  : Keadaan yang tidak merdeka, mengalami 

ketergantungan terhadap unsur lain. 

Deteritorialisasi  : Mengaburkan batasan-batasan teritorial antar negara. 

Batasan geografis tidak lagi menjadi penghalang 

perdagangan antar negara. 

Deterministik  : Terjadinya sebuah peristiwa disebabkan oleh suatu 

sebab yang pasti.  

Diversifikasi  : Meragamkan aneka jenis usaha agar tidak bergantung 

pada satu usaha tertentu.  

Dualistis  : Mempunyai sifat ganda 

Ekspansi  : Perluasan suatu kawasan dengan cara menduduki 

kawasan lain.  

Eksplanatif  : Menjelaskan sebuah penyebab terjadinya suatu 

peristiwa.  

Eksplikasi  : Penguraian atau pemaparan 

Eksplisit  : Secara tersurat atau terang-terangan.  

Eksploitasi  : Pemerasan sumber daya manusia ataupun sumber daya 

alam untuk keuntungan sendiri. 
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Ekspor : Menjual hasil produksi ke luar negeri.  

Emansipasi  : Pembebasan dari praktik perbudakan 

Embrio : Bibit atau benih yang akan menjadi sesuatu.  

Fusi  : Penggabungan unsur yang berbeda 

(partai/komunitas/perusahaan) menjadi satu 

Gradual  : Perubahan secara berangsur-angsur 

Hipotesis  : Suatu yang dianggap benar untuk mengemukakan 

pendapat atau teori, meskipun kebenarannya masih 

harus diujikan 

Import  : Membeli barang-barang luar negeri ke dalam negeri. 

Justifikasi  : Putusan berdasarkan pertimbangan alasan dan lain 

sebagainya.  

Kapitalis  : Berkenaan dengan sistem kapitalisme yang 

memberikan kebebasan pemodal bersaing di pasar 

bebas untuk mengakumulasi kekayaannya.  

Katalisator  : Seseorang atau sesuatu yang menjadi penyebab 

terjadinya percepatan suatu perubahan 

Komprehensif  : Secara luas dan lengkap 

Komunis  : Suatu ideologi yang menghendaki kepemilikan 

bersama, tanpa adanya hierarki kelas sosial. 

Kooperatif  : Bersedia bekerja sama  

Kretinisme  : Penyakit yang menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan.  

Likuiditas  : Kemampuan membayar atau sebagainya dalam jangka 

waktu tertentu yang telah ditentukan. 
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Middle class  : Sebuah kelas yang berada di antara hierarki kelas atas 

dan kelas bawah.  

Monopoli  : Situasi pasar yang sekurang-kurangnya sepertiganya 

dikuasai satu orang atau satu kelompok, sehingga 

harganya dapat dikendalikan. 

Nasabah  : Orang yang biasanya berhubungan dengan  bank, atau 

menjadi pelanggan bank. 

Negara pinggiran  : Negara yang memasok bahan-bahan industri untuk 

negara pusat.  

Negara pusat  : Negara yang menjual hasil industri ke negara 

pinggiran.  

Neo-Marxis  : Teori yang didasarkan atau mengacu pada ide-ide Karl 

Marx 

Non-kooperatif  : Tidak mau bekerja sama 

Overproduksi  : Produksi barang yang melebihi kebutuhan pasar 

Pra kapitalis  : Pemodal belum secara aktif  mengakumulasi 

kekayaannya, karena permintaan dan penawaran tidak 

menjadi penentu harga melainkan tradisi atau politik.

Proletarisasi  : Proses menjadikan manusia menjual tenaganya kepada 

orang yang memiliki alat-alat produksi 

Propaganda  : Penyampaian paham, pendapat, dan lain-lain yang 

ditujukan untuk mempengaruhi paham, pendapat 

tersebut.  

Revivalis  : Gerakan untuk menghidupkan kembali ide atau adat 

masa lampau.  

Road map : Peta yang digunakan sebagai penunjuk arah jalan. 
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Saham  : Surat bukti kepemilikan yang darinya ada hak deviden, 

dan lain-lain berdasarkan besar kecilnya modal yang 

disetor.

Status quo  : Kemapanan atau keadaan statis pada suatu saat 

tertentu.

Surplus  : Kelebihan jumlah 

Terapresiasi  : Penguatan daya beli mata uang domestik terhadap mata 

uang asing.  

Variabel  : Faktor yang menentukan perubahan  

Volksraad  : Dewan Perwakilan Rakyat Hindia-Belanda 

Weefschool  : Sekolah tenun 
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DAFTAR SINGKATAN 
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PNI BARU  : Pendidikan Nasional Indonesia 

PNI   : Partai Nasional Indonesia 
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PPKI   : Perhimpunan Politik Katolik Indonesia 

      Kemerdekaan Indonesia 

PPPI   : Perhimpunan Pelajar-pelajar Indonesia 

PPPKI   : Permufakatan Perhimpunan-Perhimpunan Politik 

PSI(I)   : Partai Sarekat Islam Indonesia 

SI   : Sarekat Islam  

TISCO   : Tata Industrial Steel Company  
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ABSTRAK 

Semenjak VOC melakukan monopoli ekonomi di kawasan Hindia-Belanda, pengusaha 

bumiputra menjadi terpinggirkan. Pengusaha bumiputra yang sebelumnya menjadi 

niagawan pada kawasan kota maritim tergeser menjadi niagawan kecil di pedalaman yang 

bertumpu pada sektor agraris. Simpul-simpul penting ekonomi diambil alih 

oleh  Belanda.  Semenjak itu penduduk bumiputra dicirikan sebagai aktor ekonomi yang 

pasif dan cenderung mengekor terhadap ekonomi Belanda. Padahal tidak selamanya 

penduduk bumiputra seperti itu. Pada tahun 1931 Persatuan Bangsa Indonesia di Surabaya 

berupaya untuk membuat penduduk bumiputra memiliki perekonomian yang mandiri 

sekaligus terlepas dari perekonomian Belanda. Usaha itu diimplementasikan melalui 

gerakan swadesi dengan cara memproduksi dan memakai produk-produk buatan penduduk 

bumiputra. Dalam penelitian ini akan dijelaskan awal mula kemunculan, perdebatan-

perdebatan sampai tumbangnya gerakan swadesi di Surabaya. Metode yang digunakan 

adalah metode sejarah yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemunculan gerakan swadesi dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan, ekonomi (pengangguran akibat adanya krisis ekonomi), serta politik 

(ditangkapnya gerakan politik revolusioner oleh pemerintah). Kemunculan gerakan 

swadesi dikritik oleh berbagai pihak, termasuk Darsono. Menurutnya gerakan swadesi 

membuat semangat revolusi penduduk Indonesia luntur. Swadesi dianggap tidak akan bisa 

mengantarkan penduduk Indonesia ke gerbang kemerdekaan. Sebelum kemerdekaan bisa 

tercapai, sedikit demi sedikit tokoh pergerakan mulai meninggalkan gerakan swadesi, yang 

dimulai pada tahun 1933. Penyebab tumbangnya gerakan swadesi pertama, jumlah kelas 

menengah penduduk bumiputra yang menyokong gerakan swadesi minim. Kedua, 

datangnya produk imitasi dari Jepang, serta didirikannya industri tekstil Belanda di 

Indonesia. Ketiga terjadinya perpecahan di kalangan tokoh pergerakan yang 

mempropagandakan swadesi. 

Kata Kunci : Kemerdekaan, Mandiri, Surabaya, Swadesi 
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